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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Interaksi antara dua pondasi dangkal persegi yang berdekatan pada tanah 

pasir menyebabkan terjadinya peningkatan nilai penurunan tanah. 

Peningkatan nilai penurunan tanah terbesar terjadi pada jarak antar pondasi 

(S/B) yang bernilai 1. 

2. Interaksi antara dua pondasi dangkal persegi pada tanah pasir dengan kondisi 

very loose mengakibatkan terjadinya peningkatan penurunan tanah. Pada 

jarak pondasi (S/B) sebesar 2 atau lebih besar, pengaruh dari adanya pondasi 

lain yang berdekatan terhadap nilai penurunan tanah pada very loose sand soil 

tidaklah signifikan. 

3. Interaksi antara dua pondasi dangkal persegi pada tanah pasir dengan kondisi 

loose mengakibatkan terjadinya peningkatan penurunan tanah. Pada jarak 

pondasi (S/B) sebesar 2 atau lebih besar, pengaruh dari adanya pondasi lain 

yang berdekatan terhadap nilai penurunan tanah pada loose sand soil tidaklah 

signifikan. 

4. Interaksi antara dua pondasi dangkal persegi pada tanah pasir dengan kondisi 

medium mengakibatkan terjadinya peningkatan penurunan tanah. Pada jarak 

pondasi (S/B) sebesar 2,33 atau lebih besar, pengaruh dari adanya pondasi 

lain yang berdekatan terhadap nilai penurunan tanah pada medium sand soil 

tidaklah signifikan. 

5. Interaksi antara dua pondasi dangkal persegi pada tanah pasir dengan kondisi 

dense mengakibatkan terjadinya peningkatan penurunan tanah. Pada jarak 

pondasi (S/B) sebesar 4 atau lebih besar, pengaruh dari adanya pondasi lain 
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yang berdekatan terhadap nilai penurunan tanah pada dense sand soil tidaklah 

signifikan. 

6. Interaksi antara dua pondasi dangkal persegi pada tanah pasir dengan kondisi 

very dense mengakibatkan terjadinya peningkatan penurunan tanah. Pada 

jarak pondasi (S/B) sebesar 4 atau lebih besar, pengaruh dari adanya pondasi 

lain yang berdekatan terhadap nilai penurunan tanah pada very dense sand 

soil tidaklah signifikan. 

7. Perbedaan kondisi pada tanah pasir menyebabkan perbedaan nilai penurunan 

tanah yang diperoleh. Penurunan tanah terbesar terjadi pada tanah pasir 

dengan kondisi very loose dan penurunan tanah terkecil terjadi pada tanah 

pasir dengan kondisi very dense. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun beberapa saran yang dapat digunakan 

untuk pengembangan penelitian dengan topik serupa sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan variasi lebar pondasi, bentuk pondasi, 

kedalaman pondasi, dan beban pondasi yang berbeda. 

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melakukan pemodelan 

menggunakan material model yang berbeda. 

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melakukan pemodelan pada 

tanah dengan jumlah lapisan lebih dari satu. 

4. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melakukan pemodelan pada 

jumlah pondasi yang berdekatan lebih dari dua pondasi 
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